BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kaum muda adalah generasi harapan bangsa, negara dan Gereja. Mereka
memiliki peran penting pada masa Kkini dan juga pada masa-masa yang akan datang,
yang berhubungan erat dengan kehidupan bermasyarakat dan kehidupan menggereja.
Dalam konteks iman, kehidupan menggereja adalah bagian integral yang tidak
terlepaspisahkan oleh kaum muda. Mereka harus hadir dan ada sebagai suatu
persekutuan umat Allah yang percaya akan Yesus Kristus dan mewarnai persekutuan
tersebut dengan berbagai partisipasi mereka.

Di zaman kini, kaum muda memiliki banyak kesulitan dan tantangan.
Tantangan-tantangan itu datang dari dalam dirinya sendiri dan juga datang dari luar
dirinya sendiri. Salah satu tantangan yang tidak dapat dielakkan adalah berkembang
pesatnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan segala produknya.
Semestinya perkembangan IPTEK ini membantu semua orang termasuk kaum muda
untuk membangun kepribadian dan imannya menjadi kian baik dan kokoh. Namun,
kadang kala kurangnya pemahaman diri yang benar akan fungsi dan semua
kegunaannya, maka kehadiran produk IPTEK itu menjadi tantangan bagi
perkembangan kepribadian dan iman setiap orang dan juga kaum muda.

Dunia sendiri hadir dengan tawaran kenikmatan duniawinya. Tawaran ini
tidak hanya membawa dampak-dampak positif tetapi juga pengaruh negatif yang
dapat merusak tatanan kehidupan kaum muda. Kemelut kehidupan menjadikan kaum
muda yang selektif dan profesional dalam menentukan perkembangan hidup agar
kaum muda sendiri tidak terlarut dalam perkembangan itu sendiri. Hal ini kemudian
menuntut kaum muda agar berusaha dan berjuang mencari solusi agar tidak mudah
terjerembab pada sifat keduniawian dari pemanfaatan IPTEK tersebut.

Dalam tulisan ini, perikop Pkh. 11:7 — 12:8 bisa menjadi bantuan bagi kaum

muda untuk membina kehidupannya dengan bijaksana. Kaum muda dituntut secara



penuh agar selalu bersandar pada Tuhan dan menjalankan hidup sehari-hari sebaik
mungkin demi kematangan kepribadiannya. Hidup di dunia ini bersifat sementara
saja, sehingga waktu hidup sekarang mesti dimanfaatkan dengan baik karena ia akan
menentukan kehidupan kaum muda selanjutnya. Waktu yang diberikan Tuhan adalah
waktu yang amat baik untuk dinikmati dengan penuh tanggung jawab.

Salah satu bagian dari pemanfaatan waktu yang baik adalah dengan terlibat
dalam persekutuan Gereja. Keterlibatan ini akan membantu kaum muda untuk makin
baik dalam membangun kepribadian dan imannya. Kaum muda dapat melibatkan
dirinya dengan mendayagunakan seluruh kemampuannya. Gereja sendiri memberikan
peluang kepada kaum muda karena Gereja yakin bahwa tanpa kaum muda, masa
depan Gereja tidak dapat dipertahankan dengan baik.

Di tengah tantangan dunia, kaum muda tetap melewati zaman dan berjalan
bersama-sama serta saling mendukung agar iman mereka tidak goyah. Perikop Pkh.
11:7 — 12:8 menegaskan takut akan Tuhan menjadi pedoman utama bagi kaum muda
dalam menikmati hari-hari hidupnya. ltulah dasar keterlibatannya di dalam Gereja,

karena ia juga menjadi orang yang dekat dan setia kepada Tuhan.

5.2 Saran

Setelah mendalami tulisan ini dan memiliki kekhawatiran terhadap kaum
muda sebagai generasi penerus Gereja, ada beberapa saran yang diberikan sebagai

catatan Kritis penulis terhadap tulisan ini.

5.2.1 Gereja

Sebagai suatu instansi tua, Gereja tentu sudah mengalami pahit manisnya
menghadapi tantangan yang diterimanya. Hal itu tentu didasari pada perkembangan
zaman yang kian modern. Tidak bisa dipungkiri bahwa Gereja pun perlahan berjuang
untuk sebisa mungkin menyeimbangi perkembangan itu sendiri, termasuk juga Gereja
dalam memahami kehidupan kaum muda. Gereja mempunyai kewajiban untuk

mendampingi, mendidik dan membimbing kaum muda agar tetap berjalan sesuai arah
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dan perkembangan Gereja sehingga iman mereka kepada Allah menjadi kian kokoh.
Beberapa saran berikut diharapkan bisa membantu relasi kaum muda dengan Gereja.

Pertama, Gereja memperhatikan kebutuhan kaum muda. Gereja harus peka
untuk memperhatikan kebutuhan kaum muda dan berusaha memberikan ruang dan
tempat bagi kaum muda untuk belajar, berkreasi, kolaborasi dan berkembang seturut
kemampuan yang ada dalam diri kaum muda.

Kedua, Gereja membangun komunitas yang inklusif. Gereja harus
menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi kaum muda dari berbagai latar
belakang kehidupan. Dalam hal ini, Gereja berusaha menghindari sikap ekslusif dan
membuka diri terhadap perbedaan, termasuk perbedaan gender, suku dan sosial.

Ketiga, Gereja memberikan tanggung jawab dan kepemimpinan kaum muda.
Gereja harus membuka suatu wadah dalam menumbuhkembangkan sikap tanggung
jawab dan melatih kepemimpinan kaum muda. Mereka tidak hanya dilatih untuk bisa
menjadi seorang pemimpin tetapi mereka merasa dihargai dan melibatkan diri dalam
kegiatan-kegiatan Gereja.

Keempat, Gereja menyediakan mentor dan dukungan penuh. Gereja
mengadakan dan menyediakan mentor dan dukungan penuh bagi kaum muda yang
ingin lebih memperdalam kepercayaan mereka dan menjalani hidup yang lebih
bermakna. Ini dilakukan melalui program mentorship atau forum diskusi yang
difasilitasi oleh anggota gereja atau mereka yang lebih senior.

Dari semuanya ini tentu Gereja dapat memperkuat kepercayaan dan hubungan
yang baik dengan kaum muda dan mempersiapkan kaum muda untuk menjalani

hidup yang bermanfaat dan penuh makna.

5.2.2 Keluarga

Keluarga merupakan tempat persemaian benih-benih iman anak yang
dipercayakan Tuhan kepada suami istri. Keberadaan keluarga dalam kehidupan
seseorang merupakan hal yang berharga. Keluarga adalah unit sosial terkecil yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak menjadi tempat pertama dan utama dalam hal

mendidik dan membesarkan pertumbuhan anak-anak menjadi baik untuk masa depan
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mereka. Untuk keluarga Kristen, tugas dan tanggung jawab mereka adalah
menghantar anak mereka untuk memahami iman dan panggilan hidup mereka,
sehingga bertumbuhlah kepribadian dan iman yang kokoh di dalam keluarga itu
sendiri.

Keluarga Kristen harus menyadari bahwa kepribadian anak-anak sangat
ditentukan oleh teladan hidup dan pola pendidikan yang mereka terapkan dalam
keluarga. Dengan demikian kesuksesan masa depan anak sebagai anggota Gereja
dapat bertumbuh dengan baik dan menjadi kaum muda yang dapat diandalkan oleh
Gereja. Keluarga menjadi dasar dalam pembentukkan kepribadian kaum muda untuk
bertumbuh dan berkembang menjadi dewasa yang tahu berbakti pada sesama dan
Gereja. Ada beberapa saran dari penulis agar diperhatikan oleh keluarga sebagai
tempat pembentukan diri anak-anak untuk membentuk kaum muda yang kokoh dalam
iman.

Pertama, memberikan dukungan dan dorongan kepada kaum muda untuk
terlibat aktif dalam kegiatan Gereja. Kaum muda merupakan generasi penerus yang
akan memimpin Gereja di masa depan. Oleh karena itu, mereka perlu mendapat
dorongan penuh unutk mengambil peran aktif dalam kegiatan Gereja.

Kedua, menyediakan waktu dan ruang yang aman dan nyaman bagi kaum
muda untuk berdiskusi dan berbagi pandangan mereka tentang banyak hal teramsuk
Gereja. Penting bagi kaum muda untuk merasa didengar dan dihargai dalam
pandangan mereka tentang banyak hal termasuk Gereja dan agama. Dengan cara ini,
keluarga dapat membantu kaum muda untuk merasa lebih mengerti, terlibat dan
memiliki tanggung jawab dalam kehidupan Gereja.

Ketika, mengakui dan menghargai kontribusi kaum muda. Kaum muda
memiliki banyak kemampuan dan minat, untuk itu kaum muda memberi diri untuk
menerapkannya dan berkontribusi dalam kegiatan Gereja. Hal yang paling
memotivasi kaum muda adalah dengan mengakui dan menghargai apa yang telah
mereka buat. Dengan demikian mereka merasa terus terpacu dan percaya diri selalu

tampil.
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Kelima, melibatkan kaum muda dalam proses mengambil keputusan yang
berkaitan dengan kehidupan menggereja. Seringkali keputusan hanya dibuat sepihak
atau pemimpin Gereja yang lebih tua. Dengan menghadirkan kaum muda, paling
tidak suara kaum muda pun perlu didengar dan mereka merasa memiliki tanggung

jawab dalam kehidupan menggereja.

5.2.3 Kaum Muda

Kaum muda adalah penerus kehidupan Gereja dan serentak menjadi pewarta
dalam menggemakan setiap nilai-nilai gerejani pada generasi selanjutnya. Ada
banyak hal yang menuntut keterlibatan kaum muda secara aktif dan penuh. Gereja
mengharapkan peranan kaum muda di masa yang akan datang secara optimal.
Sebagai catatan dan perlu diperhatikan oleh kaum muda, maka ada beberapa saran
bagi kaum muda untuk diperhatikan sebagai bagian perkembangan diri kaum muda.

Pertama, menemukan makna yang terkandung dalam Gereja. Gereja memiliki
banyak aspek yang bisa mempengaruhi kehidupan kaum muda sehari-hari. Kaum
muda berusaha agar dapat menemukan makna yang terkandung di dalamnya agar
dapat memperbaiki kehidupan pribadinya dan juga orang disekitarnya.

Kedua, menjadi contoh dan teladan. Kaum muda memainkan peran penting
dalam kehidupan menggereja, dengan menjadi contoh atau teladan, serta bisa
diandalkan dalam kehidupan menggereja. Tidak diharapkan sebaliknya, yaitu
merusak tatanan dan citra Gereja itu sendiri.

Ketiga, berpartisipasi aktif dalam beragam Kkegiatan, seperti kelompok
pemuda dan kegiatan-kegiatan Gereja lainnya. Penting bagi kaum muda untuk
mengembangkan kemampuan dan kepercayaan diri, untuk itu keterlibatan dan
partisipasi sangat dibutuhkan bagi kaum muda.

Keempat, membantu memperkuat iman anggota Gereja lainnya. Sebagai garda
terdepan, kaum muda dituntut menjaga kesatuan dan keutuhan iman Gereja. Berbagi
pengalaman hidup dan hidup seturut ajaran Gereja menjadikan kaum muda bertindak

lebih dewasa dan bertanggungjawab dalam setiap lini kehidupan menggereja.
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Kelima, selalu berdoa dan percaya akan kehendak Allah. Inti dari semuanya
itu adalah kaum muda menjalin hubungan yang kepada Allah dengan selalu
mengedepankan doa. Doa adalah cara terpenting agar kaum muda selalu berjalan
pada arah yang sebagaimana ditentukan oleh Allah. Dengan berdoa, kaum muda
mendapatkan kekuatan, sehingga segala kejahatan dapat terhindar dengan baik dan
menjadikan mereka kritis dalam memilih dan memilah karena mengedepankan
Tuhan.
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